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ABSTRACT
Humanistic learning theory positions human beings as the primary subjects in the learning
process by emphasizing the holistic devel ¢

cognitive, affective, and psychomotor aspects. This article aims to examine the concept of
humanistic learning theory and its relevance to the implementation of learning based on
educational process standards. This study employs a qualitative approach through a
literature review of various relevant sources, including books, scholarly journals, and
national education regulations. The findings indicate that humanistic learning theory, as
proposed by figures such as Abraham Maslow and Carl Rogers, emphasizes the
importance of seléctualization, freedom to learn, respect for individual uniqueness, and
the creation of a safe, comfortable, and democratic learning environment. The application
of humanistic theory within learning process standards is reflected in learresrted
instructional planning, studerttentered learning implementation, and assessment
practices that focus not only on final ou
development. Therefore, the integration of humanistic learning theory into process
standardbased instruction contributes to the formation of learners who are characterized
by strong character, independence, reflectiveness, and the ability to optimally develop
their potential in accordance with the demands of -2&situry education.

Keywords:Humanistic Learning Theory, Learning Process Standards, St@mtered
Learning.

PENDAHULUAN
Pendi di kan pada haki katnya merupakan pro

terencana unt uk mengembangkan seluruh pot

kehi dupan secar a ber makna, ber martabat, d
pendi di kan moder n, pembel ajaran tidak | agi
dar i pendidi k kepada peserta didik, mel ai |
memungkinkan peserta didik tumbuh dan berk
kogni tif, afektif, maupun psi komotori k. Ol
menempat kan peserta didifk sebagai subj ek

diterapkan.
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Namun, realitas praktik pendidi kan di | a
pembel aj arant gaaerthermanfeaktan k an pencapai an
semat a, serta kurang memberi kan ruang bag
potensi uni k peserta didik. Pembel aj ar an
kemanusi aan peserta didik dan menjauhkan
memanusi akan manusi a. Kondi si tersebut ment
|l ebi h humani s, demokrati s, dan berorientas
peserta didik.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk
bel aj ar humani s me. Teor i i ni memandang pes
potensi, kebebasan, dan tanggung {awah at
humani sme seperti Abraham Masl ow dan Car | f
diri, moti vasi intrinsik, kebebasan bel aj ar
nyaman, dan menghargai per bedaan. Dal am pe
di anggap berhasil apabila peserta didik ma
berkembang secara utuh sebagai manusi a.

Di Si si Il ai n, sistem pendidi kan di Il nd
sebagai salah satu komponen penting dal am
mengatur perencanaan, pel aksanaan, dan pen
berl angsung secara efektif, ber mut u, dan b
di di k. Standar i ni menunt ut pembel ajaran
peserta didik. Dengan demi ki an, t-erdapiap I
teor.i bel ajar humani sme dengan tuntutan pen

Berdasar kan uraian tersebut, kajian me |
pembel ajaran berstandar proses menjadi pen
dapat me mber i kan pemahaman k ons epprtiunasli p me
humani s me dapat diintegrasikan dal am per
pembel ajaran. Selain itu, kajian ini juga d
dan praktis dalam upaya mewujudkan pembel a
sesuai dengan tunt2ult.an pendidi kan abad ke
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METODE PENELI TI AN

Penul i san artikel i ni menggunakan J
penelitian studi pustaka (library research
penel aahan referensi dan eval uasi kembali
sebel umnya yang berkaitan dengan tema yan
ditel aah, di deskripsi kan, di kembangkan,

Setel ah me mbac a dan -memecamn atyane@gr kaeintt i 1 @ ml
penelitian, |l angkah sel anjutnya adal ah

deskriptif.

PEMBAHASAN
Bel ajar dan Pembel ajar an

Ar t i bel ajar dalam Kamus Besar Bahasa 11
Aberusaha memperoleh kepandaian atau il muo
bel aj ar adal ah sebuah kegiat dBeluajtak memwcm@a
suatu proses diearamlae h npde nvg, edtsktleabeamp amepli ekl aupi
pengal aman, pengamat an, atau instruksi . f
per manen dalam perilaku atau? pemi kiran seba

Pembel ajaran pada hakekatpgaeatal dhdpko:

l i ngkungan, sehingga terjadi perubahan pe.
pengajar adal ah mengkoordinasi kan |l ingkung
peril aku bagi peserta didik. Pembel aj ar an
pendi di k unt uk me mbant u pesert a di di k age
kebutuhan dan minatnya. Diassii A ii tnaet noyl e diiiadkgabone
fasilitas dan menciptakan situasi yang menc
di i k.

Bel aj ar adal ah sebuah proses kyagmgt infel
(pengedahadekti f (sikap) ,spdakometioraku (&es

di aki bat kan ol eh pengal aman at au l ati han.
IFi ka Tiara Shanti, ‘Efektifitas Model Pembel aj a
Terhadap Hasil Bel aj ar2 Al neEQikQDIi5®ekmw.l athl Dasar’

2Abdurahman " A¢i0 DERO 4AT OEed Al ALl REladAly Erfina
Publishing2024d)hnesi a,
SHaryant o Atméwar!lddy®,0%- " %, ! *!1 21 . j4AT QR28AT )IE
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mendal am, termasuk aspek kognitif, afektif,

l ingkungan for mal s e prerkteihi daikhaalhBes aljtaarti agpdia |j
perubahan tingkah | aku pegeptagdiadhieexnibfai k
(si kapauppuink o mktedreirlg mpiblagmai hpe mbelraejsgroann vy
dilakukah pendidik
Humani s me

Secara bahasa, humani sme tbhemarswasd yYanmg an
manusi a dan i saruisr ayna nggt adaun m@anhiyaamMme mer upakan
meniti kberatkan fokus kepada martabat ma n L
di pandang memil i ki martabat yang tinggi, m
secara individu maupun komunal, mengembang
Humani sme juga berkaitan dengwpaknistil ma We
bertujuan membentukimamnuKieanadhe@sgamnnialgair t
yang ideal, singkatnya membentuk manusi a ya
studi humanitatis yang bermakna kesenian
membebaskan par a pkedbagdaorh adna rme |kael buoid opheanng e mb

sepert.i tata bahasa, syair, filsafat mor al
i I 4md mu i ni sangat penting karena dianggap |
yang di mil i ki ol eh manusi a seperbteibaberdmink.i
mer dekS& swanti dan Zainal Abidin selaras me
seni l i ber al yang mempromosi kan kebebasan

membent uk manusia sederfajat dengan manusi a

Teor i bel ajar humani sme menekankan pada
bai k dari seqgi emosi onal, intelektual, ma |
manusia untuk berkembang "daonr imebebpair aku
memandang bakWwaj arosasus berhulu dan ber mu

Menur ut teor.i humani sti k, tujuan bel ajar é

“Mukhl as SAmMABAO $AI 0AT AAT AEAOAIT i 4AT EE i t AR AE
(2024 %.

SRsydi Ananda, FRpikhSup rRoyakdif\ ESAQ eglair , 00841 AAGRA EAGE A O,
0AOCEOI DOI AT 201 AE #Ail Ao2m®2g. )1 AT T AOEA jo2#)Q

Muhammad PAdmwe s a Negdrdasanrd Pmismpi pHumani sme Men
Syar rO®1 A1, 2EOCAD2! CA®MIB), h

‘Chandra Wi dayant 4ADOBEakAGAEAODRTRI] DA pAeld iAsE ARDAL | i
Il ndon6Rd)h. 2
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bel ajar dianggap berhasidngark ad asn sdvar atrmayl aa hs
bel ajar humanisti k i rial@aendenungnetmamd iafad tk a
apapun asal tujuan bel ajar siswa dapat t e
di manf aat kan asal tujuan untuk memanusi aka
dapat t Riraxralpah . anak didik menjadi dirinya
menci phkakdins i yang terbaik mel al ui moti va

pemberf8ayaan
Tokdbkoh Psi kol ogi Humani s me
Abr ahvears | (0IwB109 7 0)

Masl ow | ahir di New York pada 1908, i a
| ahirnya pandangan pengaktualisasian dir.i
Masl ow adal ah | el aki yang cerdas, semasa Kk
dengan i bundanya yang keras dan kerap mel ¢

menceritakan di-ahakasdbawaktpemahld namun g

Namun masl|l ow hanya sementara tidak menyuka

yang dimilikinya, serta menjadi bapak psil
adanya perubahan soci al yang positif. Ma s |
dan aliran psi kol ogi bar u yang hadir s el
mengembangkan aliran Fungsionalisme yang b
psi kol ogi gestalt, di wina hadir Sigmund F
yang mul ai popul ar di Ameri ka. Di tahun 1
karyanya berupa buku dengan judul Moti vat.i
pengertian baru mengenai konsep kepribadia
dua teori besar yang berpengaruh pada mas
behaviori sme. Karya masl|l ow i ni pada dasar n,
bukan untuk menyangkalbl aeant ulyamgmbdat ulbugk
tandingah | ainnya.

BRusydi Ananda, Fatkhur Rohmdrdil ABEA® AT , SAPAAY
0AT AOAEO 0AOEOI DOI Al 2©iA620#g/33|'Aho|2A7T<; )IAIIAOEA joz#j
Bakri Anwar, ‘Pendidi kanOBluAani) $ ODEORAD.E
h.12.6
Mavatih Fauzul *“Adziima, *‘Psi kdoddil HAmaéni2sAlii
(2022) /93,p.do8i6: 10. 33648/ jtm.v2i2.171.
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Mas |Bew t eor i bahwa manusia tidak hanya d
at awndi tsieomma tnag. |l a percaya bahwa manusi a n
tindakan yang diperbuat. Kontribusinya yan
motivasi yang mencagkiupamisdd ahelyat meamg.enBheor
di kenal juga dengan Masmaowemel | hat i s&ahwa dima
i nstiyakmmii dmemi | i ki sifat dasar sejak | ahir
dengan per an l' i ngkunga@&s umepamdjaamag hiedupnyic
motivasi atau kebutuhan yang mendorong man
psi kol ogi s, yaitu pencapaian aktuali sasi d
dal am piramidah kebutuhan.

Carl Ro@a®BZ)

Rogers | ahir, pada 8 Januar.i 1902 di Oa
Chicago, sebagai anak keempat dar.i enam be.l
sukes sedangkan i bunya adalah seorang i bu
ber agama. Dia |l angsung masuk SD karena seb
12 tahun, kel uarganya pindah kesebuah dae
Chicago. Ditempat i nilah dia mengahabi skan
bi dang sastra ataupun bidang arsitektur. Se
berbasis i | mu pengetahuan, yang pedul i p a
bagai mana mereka tumbuh dan ber kembang, i ni
sekittarnya.

Car | rogers adalah salah satu psi kol og
mengembanggansedantodaadan basi s pengal amanny
Di bandingkan pemiKkir | ai sselyagail att er a phied atkha
untuk berfokus pada pertanyaan f@dABagai mana
dengan | ebih baibpe?P€f€enemidatidhs hi-lniakegagn ka
terapis bersifat ulhcmogrduen onakbdidpmseimpatei r e

u r wandtdEAOAE OOEET T T CENOAOEAI ART C/Adr a Ml diOD A E Ok

202.2h.-25.2

2Sudjana, *‘Statl0BQ@2 k(Peh@MUitpmn’'321
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klien, maka perubahan positif akan terjadi;

dapat | ebih menerimda dan mempercayai diriny
Car | Rogers, salah satu tokoh utama psik

pembel ajaran yang menempatkan peserta didi|

Student Centered Learning. Dal am metode [
pembel aj ar an, sementara guru berperan sebe
adal ah strategi pembel ajaran yang menempat

bertanggung jawab atas proses belajarnya s

tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga mel
Pendi di kan di maksud sebagai upaya untuk
pembel ajaran yang akan diperl ukan di ma s a
siswa adalah pendekatan pendidi kan yang mi
dal am kegiatan bel aj ar. Pendekatan i ni me ny
secara holistik, mencakup aspek kogniti f,
humani sti k Car | Rogers menjadi sangat rel e\
keuni kan dan kemanusiaan setiap individu
bahwa setiap manusia memil i ki hasrat al ami
sehingga pendidi kan harus mampu menci ptaka
di ri Ssiswa secara penuh. APendekatan pembe
sangat tepat di gunakan unt uk materi yang
pengembanan hat.i nurani, peruba&han sikap, s

Tuj uPeetmb el aj aran Humani s me
Tujuan dar.i teor.i humani sti k adal ah untt

kaffah sebagai arha kShWTueo rcii pitrmianmeAnd mpat kan p

individu yang uni k dengan potensi yang har
aman, nyaman, dan menghargai perbedaan. Dal
B r wandtPEAOAE OOEET T T CENOAOEAI ART C/AHr a Ml diOD A E Ok
202.2h..257
“Rosid I bnu Rianto, Cl aragista I ntan Asriani, a
Dalam Konteks Pembel aj ar ant)¥eémg *BXX pAds a)tl, EddEa 0 il sOF
(2025), -pH.. 1412
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terciptanya l i ngkungan bel aj ar yang d e mok
memungkinkan sidalaamepmpesast pmbhdl aj ar an.

Tuj uan humani sti k adal ah me mbant u man u s

kreatif dan mer eal i sasi kan potensinya sec
humani stik adal ah Abraham Masl ow. Pendi di
pemi ki ran/teori pendidi kan di maksudkan sebe
sebagai pendekat an. Dalam istilah/ nama pen
haki katnya adal ah kata sifat yang mer upak
Psi kol ogi humani sti k atau disebut juga den
pendekatan yang mul tifaset terhadap penga
memusat kan perhatian pada keuni kan dan akt
psi kol ogi humani sti k I a adal ah alternatif
humani sti k yang | ainnya merupakan pelengka
dan psitkoanal i s.
Kontri busi Humani s me

Para humanis berasumsi bahwa manusia ad
yang memil i ki si fat dasar positif. Pada da
me mb uat dunia menjadi tempat yang | ebih Db
pertumbuhan individu, nil ai posi tif, keuni |
orang memil i ki kapasias untuk mengal ahkan
Humani sme sangat optimis dalam menyoroti si

Dampak hutnearnhiasdraep per kembangan psi kol ogi

- Humani sme menawar kan nil ai dan cara ba

kondi si manusi a.

- Humani sme memperluas metodé’ penil aian ¢

teori humani s me menawar kan sol usi di man
propembel ajaran itu sendiri. Teor i i ni me n
sekadar di ukur mel al ui nil ai ujian saj a. T

’Adinda Nova Per matasar.i and other s, ‘Penerapan

Karakter Siswa Di )ISDAN&OFd Mid Gdnddd rAily o2 AQABSORE (RIDAR 5 %/
h. 446716

BAulia Rahman and others, ‘Educa t|on and Learni
I mplikasinya Dakaml PEinbel ADAAQE T 2AI(AR 0,28A01 BI. C 40140
7l r wandtPEAOAE OOEET T T CENOAOEAI ART C/AHr a mldiOD A E Ok

202.2h..261
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zaman i ni |l ebi h mengarah ke pemikiran krit
menguntungkan wuntuk digunakan di Zzaman i ni
di katakan sebagai mod a l kethampuan bertahan

Wal aupun dinil ai sebagai aliran yang t|
subjektif, dan etnosentris ( berbasis ke &
beberapa keunggul an, yaitu peneskddah, pbhoan
dua poin esensi al bagi manusi a, serta dat
memberi kan informasi yang | eBih holistis te
Standar Proses

Standar Proses adalah kriteria mini mal
jenjang, dan jenis pendidikan thPteunkdi dé rkaap
adal ah usaha sadar dan terencanaprumg ek m

pembel aj ar an agar peserta didik secara ak

memi | i ki kekuatan spiritual keagamaan, peng
mul i a, serta keterampilan yang diperlukan
perspektif para ahl i, Fungsi tujuan pendid
ni-hal ai bai k, luhur, pant#s, benar dan i nda

Standar proses sebagaimana di maksud pada
a.Perencanaan pembel ajar an
b.Pel aksanaan pembel ajar an

c.Penil aian prdé’ses pembel aj ar an

8Tahniah Tasyirifiah, Arba’iyah YS, and Zaidan
Humani stik Dal am Keberhasil arnAO®d3l.a4 ar 2 0Ri38)7Ab apdp . 2
doi :10.58578/ anwarul .v3id4.1345.

19 r wandtPEAOAE OOEET T T CENOAOEAI ART C/AHr a mldiOD A E Ok
202.2h..262

2Per mendi kbudri st ek, ‘“Peraturan Menteri Pendi di
Tentang Standar Proses Pada Pendidi kan Usia Dini, J
MenengAdABDAOOOAT - AT OAOE O0AT AEAEEAT $AT +AAOAAUAAT 27
4A1T OAT ¢ 30AT AAO 001 OAO OAIAEAHEAQZO@.AQ’)AOp$ATS—ATATQAI

and

2lHel da Yant i Syahrani, ‘Standar Bagi Pendi
I ndonleSEAAG *1T OOT,Al1./1R2 KAKBAAIOET Tpp. 61
2Pper mendi kthu®4i st ek.
18
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rencRem@aal aj ar an

Dilihat dari terminologi, perencanaan pe
rencanaan dan kata pembel ajaran. ARPer enc
ngambil an keputusan tentang apa yang har
mi ki an, proses suatu perencanaan harus di
l al ui analisis kebutuhan serta dokumen y
ngkah yang harus dilakukan untuk mencapali
ka pola pikir kita diarahkan bagai mana a:
i ¥Bedangkan peumdstelsd jear ayrang bertujuan unt
| aj ar si swa, yang beri si serangkaian per |
t uk mempengar uhi dan mendukung terjadin
t e/Meanbuat perencanaan pembeldajcapan g¢iembla:
mbel aj ar an. Mel al ui perbai kan pembel aj ar a
mbel ajaran yang dil akukan ol eh perancang
Perencanaan pembel aj ar atne rnse rsutpeankaatni sk edsail
mbel aj ar an yang dsmanai fdeesngaasn k @@ s ebretras a mh
osesnya terdapat penyusunan mat eri pel a
tode pengajaran, serta penilaian dalam s
ncapai tujuan yang telah di tentukan. K«
ama yaitu proses pengambilan keputusan d;
ngajar an, keputusan -macogmddanmnmmbomplaaek ba
nentukan apa yang®di pelajari peserta did
| ak sRhhemmlaenl aj ar an

Pel aksanaan pembelafjaranomesupakanpar at
nyampaian informaspenmhel ajgaran kdciplaadkau ksai ns
teraksi dar i pendi di k dan peserta didik
ngkungan bel aj ar s e bPRargoasie sp rboesleasj alre | nag nagra j
buah interaksi yang memil i ki nil ai nor m
rpegang teguh pada ketentuan dan pedoman

h.

BSuji nabAORATAAT AAT ,DAAEAAEROAKSDO 17

2Haryanto Atmawarddy®, 0%-" %, ! *! 21 . j 4A7T OF02$3AT ) I
16

Wahyono, ‘Perencanaan Dan Me8téoode Pengaj aran’, 2
%Andini fitri sitohang sukardo, harun b#8¥an, ‘' Per
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pembel?aPalrakhsanaan pembel ajaran adalah pro
menurut-l bagglaht ertentu agar pel aksanaan me
pel aksanaan pembel ajaran, guru mel akukan be
Me mb uFkeal aj ar an

Membuka pelajaran adalah &kegiatan yang
pembel ajaran untuk menciptakan prakondi si
terpusat pada apa Kegiga taakna nmedmbpuekl aa j pae li anjyaar. «
awal proses pembel ajaran. Pada saat i ni t et
dicapai, menari k perhatian peserta didik,
mat er i yang telah di kuasai ol eh pesGarrtua di
di katakan telah membuka pelajaran apabil a
di ri siswa siswa. Pembel ajaran merupakan
peserta didik. Guru merupakan komponen ter
guru berhubungan | angsung dengd&n siswa seba

Me mbuka pmeelrajpaarkeam ket erampil an dasar me
dan dilatihkan bagi calon guru agar dapat
efisien, Kan emamairi &n membuka pel ajaran me
memberi kan pengantar/ pengarahan mengenai m
sehingga peserta didik si2dap mental dan tert

Me mb u k a ped aljahr akegi at an guru sebel um
mengaj ar untuk menciptakan siswa yang si ap
bel d&Jsaha atau kegiatan yang dil aimekhgmaj) al eh
untuk menciptakan pro kondisi bagi murid ag
yang akan dipelajarinya sehingga usaha te
terhadap kelemhuwka bpdlagjaarran merupakan Kkegi

untuk mengaitkan pengal aman siswa dengan tu

2%Yul i a Syafrin and others, ‘Pel aksanaan Pembel a
pp.-772

2BAsi a 0MAiICAOOE +AOAOAI PEI AT - Ai AGEA O0Al AEAOAT 4
"A1TAEAO "AEAOA ) 1Al TAOEACBRE, | pE. $ADAO

2%Fjitriany Faizah dkk, *‘PenerapanObad KdtiErAEmpoidC

5T EOAOOEQAQ1- ARARBE, pp. 477
Yoesrindi Niov&@RaOQAQGATIDE] AT BAOAKDa - Mé GQAEABK.slar a,
20
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Menyamp®Makani Pel aj ar an
Penyampaian mater. pembel aj aran merupak
pembel ajar an. Dal am penyampai an mat er i gur
mat er i yang paling mudah terl ebih dahul u,
terhadap mater. yang di sampai kan guru maka
sesuali dengan materi dan menggunakan medi a
pembel aj ar an.
Tujuan penyampaian mater. pembel aj aran a
1) membantu siswa memahami dengan jelas s

pembel aj ar an

2) membantu siswa untuk memaghami suatu Kko¢c
3y mel i batkan siswa untuk beroi kir
4 memahami ntingkat pemahaman3 si swa dal ar

nutPembel aj ar an

Pel aj ar an dapat di kat akan suatu proses

mer upakan suatu proses yang ti dak ber hen
berkal anjutan menuju kearah kesempurnaan. S
guru dan si swa, hanyal ah mer upakan suatu
keinteraksi selanjutnya pada hari atau minq
seluruh proses belajar atau interaksi t el al
perpi sahan yang bai k pada akhir pel aj ar an
kesempatan yang | ain dapat diterima dan ber

Mengakhiri pel ajaran atau menutup pel aj
pel ajar an, wal au tentu saja berbeda tujuan
pel ajar an, dalam rangka menut uos ®md agiamama
murid semua kelas yang dirangkap hadir dal
di maksudkan agar dapat mengontr ol suatu epi
ut éh.

3l nstitut Agama I slam Tribakti, 3#Pel aksanaan Pem

2Ci ndi Novalia and Mita Fitria, “Jurnal Al Karim

(2025) 1 7p.p. 13
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kegiatan yang dil akukpeaeal ajl @®hamuy ali tkiets &k

Pert ama, menari k kesi mpulan mengenai mat er
dilakukan ol eh guru, ol eh peserta didik a°
ber sama gur u) . Kedua, mengaj ukan beber apa

pencapaian tuj uan dan keefektifan pembel a

menyampaidbahabapandal aman yangt hgasisyangeh &

di kerjakan (baik twugas individual maupun t
yang telah dipelajari. Keempat, member i kan
per buaadaanheberapa cara yang dapat dil akukar
meni nj au kembal.i dengan car a merangkum ir
mengeval uasi dengan berbagamentemon&trasa
keterampil an, memi nt a si swa mengapli kasik

mengekspresi kan pendapat sdosaMa erntddlriis. dan
menutpep aj ar an mer upakan keterampil an m

menemukan konsep, prinsip, dal il , hukum, a
tel ah d&imeealugpjadpraij.aran adal ah kegiatan yang
bal i ksilsampi segera setelah pembel ajaran wusai
revi si terhadap segala sesuatu yang menj ad

menutup pelajaran merupakan salah satu dar

menj ad:i satu kesatuan yang tidak dapat di
di mak!l umi , bahwa sudah sejak | ama praktik
dil akukan secara konvensional yaitu mel al ui
konvensional semacam i ni | ebi h cenderung m
(teatehere) dar i pada bagatcmaarta e)s,i swan b e
kesel uruhan hasil nya dapat kita mak | umi )

kontribusi bAagi peningkatan.

BMartina Sani, ‘Kegiatan -Menutup Pel ajaran’, 202
“Fitriany hHad7z&h dkk.
%Di nas Pendidi kan and Kota Tasi kmal aya, ‘Meningl

Menutup Pel ajaran Mel al ui Sharing Pengal ath®d . Mengaj
22
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Peni IPaiosres Pembel aj ar an

Penil aian adalah proses pengumpul an dan
kebutuhan belajar dan capaian pefRemma@angan
l' i ngkup penilaian adal ah r-asmdeknlge Ida jkeermbme 3¢
dalam proses pembel ajaran. Aspek tersebut .
Ranah sikap adalah segala aspéthkiydnang kanabél
di wuj udkan dalam bentuk peril aku. Ranah [
mencakup kemampuan berpikir atau aktivitas

aspek yang mencakup kemampuan untuk menciop

sebuah ide yang diwujudkan dal am®bentuk akt
Beberapa definisi penil aian pendidi kan
pr ospeesmbel aj ar an. Tanpa adanya penil ai an,

kemampuan dan keterdcaBaidakbekapaur aean ter

pendi di kan adal ah semua kegiat an yang ter

keputusan tentang keberhasilan atau keterc
di maksud adal ah pencapaian hasi/|l bel ajar p
Keputusan yang diperoleh dari kegiatan per
tindatk yamg uharlurst edg rl aakiukmewnni | ai an dal am pe

dil akukan pagaenawal klaeeagi staan proses pendi di
pada akhir kegiatan pendi di kan. Penil ai an |

tingkat kesiapan dan Kemampuan peserta di

pendi di kan berl angsung dil akukan agar bisa
penil aian di akhir kegiatan pendidi kan be
keberhasilan peserta didik dalam belajar. |
dar i pendi di kan kar ena p e | aeklsaaknsaaannanayna ptre

pembel Ljoantywah.nadal ah saat gur u meny us unur Mo

menentukan teknik penilaian yang skedali den

%' Peraturan Menter.i Pendi di kan Kebudayaan Riset
Pada Pendidi kan Usia Dini, Jenjang PendDADA®AOMas al
- AT OAOE o0AT AEAEEAT +AAOAAUAAT 2EOCAO $AT 4AETTI11CE 4
$ETEh *ATEAT C O0AT AEAEEAT $AOAR ®2Ad. AT EAT ¢ O0AT AEAEE

%Jur nal Il mi ah and Wahana Pendi di kan, “Anal i si s
(Permendi dkbud No 21 AITROEG 220AR1AAQ O0ATEI AEAIT 0Al
i OAOI AT AEAEAOGA .1 99 J uhAREQIBBRB)eJdpp. 380
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Aj arersebut . Pel aksanaan penilaian dalam pe

yang terdekat dengaangilbaevas iSfaantp an a piemn dla.i an

Penil aian merupakan upaydilsaltlanat d&nga
mengumpul kan data atau informasi yang shal
di ol ah sebagai usaha dalam mel akukan perti |
program pRendg udmpkualnan i nf ormasi yang dil akuk
penil aian i ni menggunakan berbagai cara p¢
hasi l bel aj ar peserta didik baik dari aspe
di harapkan bisa teetaparadalyamgpbes&esgprgh
ber hasi | di kumpul kan akan memberi kan feedb
di di k sehingga akan menj adi bekal unt uk men
dan proses pembelajaran yang akan dil akuka
yang bai k akan mendorong pendidi k untuk me

n
dan memotivasunt plesbetaj di ddDkehparkalremiah i bai
n

pe
ditinggal kanbadaj aramciymttag pemi h bai k | agi

il aian yang dilakukan guru pada waktu s

Berdasarkan definisi penibladiwan peéinat @as anc
pendi di kan mer upakan rangkai an penting dar
pendidi k tidak mel akukan penil aian dal am
be

otenti k atau mampu memotret kemampuan pese

aj ar peserta didik tidak dapat di ket ahu

hasi |l yangr man fekati,f , d a&nDethagpant ddeinp &ricaany as. et |
penyel enggar a pendi di kan har us mel akukan

pendi di kannya.

8Jurnal I I mi ah, Pendi di kan Madrasah, and Ibtid
PENDI DI KAN DI | NDONESI A Rahmah UIN Sunan Kalijaga
Ant asar.i Banjarmasi Madrlas@adnesiJarAl@ast dadlini Alh Pendi di
AIMadrasah : Jurnal Il Il mi ah Pesqldl,i dd&kianl MaId5938B/am(e28P
‘U mi Baror oh, “Analisis Standar Penil ai an Pada
Il ndonesia’, 3332.(2023), pp. 711
24
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KESI MPULAN

Teor i bel aj ar humani s me menempat kan pe
pembel ajaran dengan menekankan pengembangan
prinsip humanistik yang di kemukakan ol eh
Rogers menegaskan pentingnya aktuali sasi (
terhadap keuni kan individu. Penerapan teol
berstandar proses tercermin melal ui perenc
kebutuhan peserta didik, pel aksamaamede mbe
penil aian yang menekankan proses dan perker
teor.i bel ajar humani sme mampu menciptakan
berkontri busi dal am membent uk peserta di d
menghadapi tantanegan pendidi kan abad ke

25
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